
SEJARAH RELIGIO-POLITIK DI SINGAPURA

Interaksi Islam dalam Dinamika Politik Multi Etnis
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Abstract

In thisarticle, thewriter tries toexplainthehistoricityofpoliticalsystemformulation
andgovernment inSingapore. Besides, thewriteralso explores the religion role in
establishingstate institution. Moreover, thewriterspecifies thatsocialstructure of
Singaporesociety-themulti racial country with themajority ofChinese immigrant-
havebeenworkingoutnationalismawareness. Thepoliticalsocial interactionbased
on ethnic and religious sentiment had crystallized and ended by separation of
Singaporefrom Malaysiafederation, as afree countrybasedon industry and trade.
In many sectors, the sake of Singaporean Moslems is accommodated. The
accommodated Moslems' aspiration is along with the improvement ofMoslems
awarenessofthe importantofformal institution to accommodate their aspiration.
However, Islam is stillpaced as a distrustful movement.
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A. Pendahuluan

DikawasanAsiaTenggara, Singapura memiliki peijalanan sejarahyangunik,' dengan
struktursosialyangtelahkehilangan identitas budayaaslisetempatakibatpenetrasi

dari berbagai budaya asing yang pemah menguasainya.Meskipun sebagai salahsatu
negara terkecildi dunia,namun Singapuramemilikipopulasidengankomposisiyang
sangat plural dengan mayoritas penduduk imigran Cina, sebagian Arab, India dan
pendudukMelayu. Pluralitas agama, etnis danbudaya merupakan tantangan paling besar
dalammenciptakan sebuah tatanannegaradengansatu identitas nasional.^ Karakter
sosialyang plural tersebut, akomodasi politik terhadap kepentingan agama diwamai
dengan tekanan-tekanan oleh para aktivis agama.^ Akan tetapi Singapura dengan
pengalaman peijalanansejarahnya, telahmembuktikan sebagaisebuahnegaramodem
yangmampumelintasi perbedaanetnisdanagama. Bagaimanaformulasi sistempolitik
danpemerintahan Singapuradansejauh mana peran agama dalampembentukan institusi
negara,akanmenjadipembahasandalamartikelberikut.

B. Struktur Sosial Singapura
SejarahSingapura tidaklepasdaripeijalanansejarahMelayu,catatansejarah

awal Melayu sangatbervariasi denganberbagai versi dannuansa yangbermacam-macam

'Sejarah Singapura merupakan bagian dari sejarah Malaysia. Upaya awal untuk
menghimpun sejarahSingapuramengalami sedildt perkembangan dankemajuan melalui manuskrip-
manuskrip yangdimiliki olehRefflessampaidiatewasterherapas ombakpadakecelakaan lautpada
tahun 1824. ThomasBraddellmelanjutkanusaha ini, namunyang terpublikasikanhanya koleksi
dari dokumen-dokumen mengenaibeberapacatatantentangSingapurayang dimuatdalamJurnal
ofIndian Archipelago pada tahun 1850. Singapura baru mendapat pelayanan sipil pada tahun
1954 ataudelapan tahunsetelahmendapat pengakuan resmi sebagai bagiandarikoloni tersendiri.
Hal itu hanya sebatas selingan dan sebagai pelarian dari tantangan dan tugas-tugas negara yang
aneh-aneh, hanya orang-orang Cina yang cocok bekerja di sana. Oleh karena itu, studi sejarah
lebihdiarahkan kepada Malaysia. Sir Richard Winstedt berperan pentingdalamsejarah kolonial
Inggris di Malaysia, dia mengabaikan Singapura sebelum tahun 1941, dan disinggung sangat
singkat yaitu suatu tempat perdagangan yang maju dan aman, kecuali beberapa tahun terdapat
gangguan daribajaklautdanpeperangan terhadap masyarakat Cina.Usahauntukmenulis sejarah
Singapura mendapat perhatian pada tahun 1965 yang terfokus pada pembentukan kesadaran
nasional dan kesejahteraan masa depan dengan membangun loyalitas terhadap negara baru.
Keunikaninilahmembuatpara sejarawanmerasakesulitan untukmenulis sejarahSingapurasecara
standar. Lihat C. Mary Tumbull, 1980, A History of Singapore I819-J975, Malaysia: Oxford
UnivereityPress, Cet. Ill, hal. xiii-xv.

^Agama dankultur mayoritas diatas minoritas akan melahirkan gerakan sparatisme sebagai
kristalisasi usahaminoritas untukmendapat otonomi. LihatDonald Eugene Smith, 1974, Religion,
Politics, and SocialChangein the ThirdWbrW, USA: AFreePressPaperback, Cet. Ill, hal. 170-
171.

'Lihat G Means, 1982, "Malaysia: Islam in a Plural Society" dalam C. Caldarela (ed.)
Religion andSocieties: Asia andMiddle East, Boston: Mouton Press, hal. 482.
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sehingga tampak membingungkan dan menyulitkan untuk dilakukan penulisan secara
obyektifdalamkerangka ilmiah, termasuksejarah Singapurayangunik." Keunikan sejarah
Singapura yang rumit merupakan kesulitan tersendiri dalam melacak akarbudaya asli
Singapura, karena hampir keseluruhan penduduknya adalah imigran sampai proses
teijadinya masyarakat seperti yang ada sekarang.^ Nama Singapura sendiri adalah sangat
paradoks, tidak adajejaksinga yangpemah menginjakkankaki di Lion City ini.^TuIisan
yang berkaitan dengan Singapuraawal terkesan melompat-lompat dan terputus-putus.
Sesuai dengan laporansingkatP'u Luo Chung utusan Cina sekitarabad 2-3, Singapura
telah dihuni olehpenduduk primitifcanibalisme dengan ukuran panjang 50-60 inci.
Menurut laporanpelayarArab abad 9menyebutkan pulau tersebut dengan namapulau
Ma'it/ Abad ke-13 sesuai dengan pelayaran Marco Polo melalui tangan kedua
menyebutkan bahwapulau tersebut dinamakan dengan Tamasekmerupakan bagian dari
pulauMalayurdenganrajadanbahasasetempat.

•"Lihat Muhammad YusufHashim, \99Q, Kesullanan Melayu Melaka, Kuala Lumpur;
Dewan Bahasa dan Pustaka, Cel. II, hal. 5.

^Di samping kelangkaan referensi yang standartentangsejarah awal Singapura, secara
komunal sejarah awal Asia Tenggara sangat rumit untuk dibahas terutama yang menyangkut
sejarah Islamnya, karena data yang tersedia banyak terjadi kesimpang-siuran informasi. Lihat
A2yumardi Azra, "Pendahuluan: Islam di Asia Tenggara" dalam Azyumardi Azra (ed), 1989,
PerspektifIslam diAsia Tenggara, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, hal.vi.

^Sesuai dengan legenda yang berkembang dan tertuang dalam Malay Annals, nama
Singapuraberawal dari seorangrajaSriwijaya bemama SriTriBuanaanak dari rajaChulanmerupakan
raja India keturunan Alexander Agung. Sri Tri Buana ketika mengadakan peijalanan di sekitar
kepulauan, diamelihat cahaya putih di sekitar pulauTamasek kemudian datang badai yangingin
menghancurkan kapalnya, dan memaksa dia untuk membuang seluruh isi kapal termasuk
mahkotanya. Setelah mendarat di KualaTamasek, Sri Tri Buanabertemu dengan seeker hewan
buasdengan tubuhwama merah, kepalahitam, dandadawamaputihyangkemudian dinamakan
Singa. Pertanda inilah rajamenamakan perkampungan Tamasek dengan namaSingapura atauLion
City. Lihat C.M. Tumbull, Singapore^ hal. 2-3. Kepergian Sri Tri Buana atau dikenal dengan
Parameswara akibatserangandariKerajaanMajapahitatasKeijaanSriwijayadiPalembang. Lihat
JohnF.Cady, 1976, SoutheastAsiaHistoricalDevelopment^ NewDelhi: Mcgraw-Hill, Inc,hal.154.
Hal ini akanberbedadengan apa yang ditulisRajaAli Haji bahwa SriTri Buanaberasal dari Raja
Pelembangyang turun dari dari Bukit Siguntang, dia telah berkuasa di Singapura selama lima
keturunan sampai raja terakhirdi Singapura Iskandar Syahyang memimpin selama30 tahun di
Singapura kemudian pindahke Melayu. LihatVirgina Matheson Hooker, 1991, Tuhfat al-Nqfis:
Sejarah Melayu Islam, teij.AhmadFauziBasri,KualaLumpur: DewanBahasadan Pustaka, hal.
129-131. CeritainihampirmiripdenganapayangterekamdalamceritaHangTuahbahwapenguasa
Singapuraberasaldari SangPetalaDewayangmenurunkan raja-rajaBukitSiguntangdandari sini
menurunkan raja-rajaMalaka,Singapura, danKeling.LihatSulastinSutrisno,1983,HikayatHang
Tuah:Analisa Struktur dan Fungsi, Yogyakarta:Gajah Mada University Press, hal. 92-94 dan 172.

'Jika laporan ini benar, maka pada saat itu Singapura masih belum berpenghuni, sesuai
dengan arti kata tersebut.



130 Millah Vol. IV,No. 1, Agustus 2004

Referensi palingawaltentangpenduduk pribumi AsiaTenggara ada dalam
Negarakartagama 1365.^ Menurut informasi yang adasudah dikenal perkampungan
yangdisebut dengan Tamasekdikepulauan Singapura.^ Menurutketerangan Wang Ta-
yuan pedagang Cina yang menetap selama dua puluh tahun padapeitengahan abad 14
menyebutkan bahwaTamasek telah dihuni olehpendudukasli Cina denganpakaiandan
hidup sesuai denganpendudukpribumi.KeberadaanpendudukCinadiSingapura ini
diperkirakan karena adanya hubungan Cina dengan kawasanNusantara sudah teqalin
lama. Kekuasaan kerajaan Mongol sudah mencapai kawasanAsiaTenggara yaitu Siam
danBirmaUtara, ditolaknyautusanKubilai Khan olehKertanegara raja terakhir Singasan
(1268-192) adalah salah satu bukti adanya hubungan ini. Kertanegara sendiri kawin
dengan putri raja dari Campa yang masih termasuk kekuasaan Imperium Cina.'' Pada
tahun 1292Mongolpemah mengirim pasukandengan 100buahkapaldan 20.000
pasukanuntukmenguasaiSingasan, karena Singasansudahbubar, makapasukanMongol
tersebut akhimya menyebar keseluruh kawasan termasuk Malaka,'̂ bahkan pasukan
Mongol terus ikutbeiperan dalam berdirinya kerajaan Majapahit.'̂

Padatahun 1365 Singapura telahdiklaim olehkekuasaan Majapahit,terdapat
peninggalanbatu besaryang berukuran tinggi 10kaki panjang 9-10 kaki yang memiliki
karekteristik Majapahit. Disamping itu, terdapat sekte keagamaan yang sama dengan
periode Singasari.''* SetelahmenjadikekusaanMajapahit, Singapurakemudianmenjadi
kekuasaan Palembang Sriwijayapadatahun 1390 IskandarSyah, atau dikenal dengan
Paramesvrarayangmendirikankerajaan di Singapuraselama5tahunkemudianmendirikan
kerajaan Malakayangakhimya menjadi kesultanan setelah rajanyamasuk Islam.'̂ Pada
awal abad 15, Johor lama dijadikan sebagai ibukotakesultanan dan menjaga Singapura

^Negarakartagama dikarang oleh Empu Prapanca pada masa Rajasanegara raja Majapahit
yang dikenal dengan Hayam Wuruk. Lihat Bernard H.M. Vlekke, 1965, Nusantara, AHistory of
Indonesia, Nederland: W. Van HoeveLtd-The Hague, Get. VI,hal.59-61.

'Nama Tamasek sendiri berasal dari bahasa Jawa, dalam Negarakertagama disebutkan
bahwa nama Tamasek disebabkan oleh kondisi Singapura yang berada di lautan, maka nama
tersebut disesuaikan dengan istilahjawa tasek yang berarti laut. Lihat Cril Nortcote Pelinson, 1976,
"Singapura" dalam Encyclopaedia Britannica, vol. 20, USA: Encyclopaedia Britannica. Inc., hal.
1709.

'®Bagi Tumbull sejarah Tamasek abad 14 ini sangat membingungkan karena pada masa
itu adalah awal dari Imperium Ming yang melarang perdagangan pribadi, sehingga tidak ada
pengembaraan pedagang Cina termasuk Asia Tenggara. Lihat C.M. Tumbull, Singapore, hal. 2.

' 'LihatB.H.M. Vlekke, Nusantara, hal. 61-65.
'^Lihat/Tfi^, hal. 67-68.

'^Lihat ibid, hal. 66.
'^Lihat C.M. Tumbull, hal. 3.
'^Parameswara tidak disebut-sebut dalam sejarah Melayu dimaksudkan untuk

menghilangkan kesan tradisi Hindu-Buda pada awal kerajaan Melayu yang bembah menjadi
kesultanan setelah rajanyamasuk Islam. Lihat M. YusufHashim, Kesultanan, hal. 108-112.
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sebagai pusat pelabuhan (shahbandar). Setelah Portugis menguasai Malaka dan
menghancurkan Johor laraatahun 1587 sekaligus menguasai Singapura. Imperium Johor
didirikankembali di Riau-Lingga, Johor, Singapura, dankawasan timur Sumaterasebagai
kepulauan tetangga, kesemuanya berada di bawah kekuasaan satu Sultan, lima
Tumenggung dan dua menteri.' P̂raktis, padaperiodekesultanan Johor interaksiAgama
danpolitik identik, sehingga sangatefektifdalam menciptakan tatanan sosial atas dasar
nilai-nilai Islam lokal.

Terdapat perkampungan Bugis diSingapura, disamping sebagai pelaut ulung
orangBugis telahbanyak menguasai perdagangan di kawasanselatMalaka,mereka
telah membantu Kesultanan Malaka dan mampu mengusirpenguasa Minangkabau dari
kerajaan Melayu. Dari keberhasilannya ini. Sultan memberi gelarbagi pemimpinnya
dengan Yang Dipertuan Mudaatausebagai wakil Sultanuntukdiemban secaraturun
temurun. BangsaBugisdanMelayutelahmengadakanpoyversharing<Mammenjalankan
pemerintahanJohoryang berpusatdiRiau-Lingga, meskipun sering teijadikonflik dalam
pembagian tugas, akhimyakekuasaanbangsa Bugis berpusat di Penyengat. Pembagian
kekuasaan antara bangsa Melayu dan Bugis terjadi pada abad 18, sehingga pada
pertengahanakhirabad 18 merupakanperiode peralihan yang memusingkan. Terkadang
abad ke-18 ini disebut abad Bugis yang menguasai percaturan politik dan perdagangan.
DiSingapura sendiri terdapatbeberaparatus orang Bugis, disamping orang Jawa,Arab,
Cina, dan India. Akulturasi Islam dan politik lebih disebabkan oleh pertentangan
kepentingan etnis.

Sementarapara imigranArab pada abad 13 telah menguasai jalurperdagangan
di kawasanAsiaTenggara dan banyak mendirikan koloni-koloni serta menetap dengan
membentuk kelas masyarakat yang agak eksklusif, Singapura menjadi jalurkeluar
Nusantara oleh parapedagangArab yang berlayar sampai keCina dan Jeddah. Tidak
heran kalau sebagian besar orang Arab yang menyebarkekawasan Nusantara berasal
dari Singapurasetelah terlebih dahulu tinggal di Batavia.^®Padaawal kedatangan Reffles '̂

'̂ Lihat C.M. Tumbull, Singapore, hal.3-5.
"Lihat Barbara Waston Andaya dan Virginia Matheson," RajaAll Haji: Antara Pemikiran

Islam dan Tradisi Melayu" dalam Alhikmah no, 4. Vol. vi, 1995, Bandung: Yayasan Muthahhari
hal. 107.

'̂ Lihat David Joel Steinberg, 1971, In Search ofSoutheast Asia, Singapura: Oxford
University Press, hal. 134.

"Lihat L.W.C. Van den Berg, 1996, Hadratulmaut dan KoloniArab diNusantara. teij.
Rahajoi Hidayat, Jakarta: INIS, hal. 119. Komunitas Arab di Singapura biasanya membuat koloni-
koloni dengan membangun masjid sebagai ciri khas mereka dan menempati kelas sosial tersendiri.
Lihat D. Van Der Meulen &H. Von Wissmann, 1969, HadratmautSome ofIts Mysteries Unveited,
Leyden: E.J. Brill. Ltd. hal. 33.

^"Lihat L.W.C. Van denBerg, Hadratulmaut, hal. 73.
'̂Raffles lahir tahun 1781, dia bergabung dengan EIC di London pada tahun 1805 sebagai

jurutulis, dan dipromosikan sebagai asisten sekretaris pada Kepresidenan Penang, selanjutnya
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di Singapura,komposisi penduduknya adalah sekitar 1000orang terdiri dari 500 orang
Kalang,^^ 200orangSelat,150orangGelamdansisanyaadalahoranglaut.^^

SetelahkedatanganRefEles, merupakan titikbalikbagi Singapuramenujukota
modem.Dua tahunkemudianSingapuratelahmenjadi kotakosmopolitan barudengan
penduduk sekitar 5000 orang, 3000 orang Melayu, 1000orang Cina, 5-6 ratus orang
Bugis, sisanyaadalah orangArab,India, Eropa,Armenia sebagai kelompok minoritas. '̂*
Atas dasarideRefQes inilahInggrissecaracepattelahmenguasaiJawa,Timor,Makassar,
danPalembangsebagaidaerahjajahan.^^ Kedatangan Refflesdi Singapuradi samping
telahmembawakemajuanbesar, tetapitelahmemecahbangsaMelayudanmengantaikan
padadegradasi tradisi Melayuyang identikdenganIslam. Refflesjugatelahmemperuncing
konflik intern Kesultanan Melayu dengan mengangkat seorang Sultan di Singapura,
sementara Belanda mengangkat seorang Sultan lain di Riau-Lingga.^^ Kondisi ini
diperparah dengan adanyapeijanjian antara Inggris danBelanda padatahun1824untuk
membagi dua dunia Melayu. Kerajaan Johorpun terpecah menjadi dua dengan
pekembanganyangjauhberbeda. ParaelitpenguasaSingapurasemakintenggelamdalam
gayahidup yangdiperkenalkan olehInggris, sementara Riautetapmempertahankan
identitasnyasebagai pengawal tradisi dancarahidup warisan Melayu. '̂ Singapura mulai
mengalamipergeseransecara drastis meninggalkan tradisi induknya Malayuyang
dibentengi olehnilai-nilai Islamyangsudahmentradisi. Eksistensi Sultan diSingapura
hanyadijadikan simbolbagialatlegitimasikekuasaanInggris dalam menggelarusahanya.
Sultantelahkehilangan fimgsi utamasebagai pengawal danpelestari tradisi Melayu.

Dengan dijadikannya kota Singapura sebagai kota industri dan pusat
perdagangan, Singapura menjadi pusattujuan imigran terutama dariCina. Akhimya

menjadi Letnan Gubemur Jawa 1811-1816, terakhir sebelum ke Singapura dia menjadi Letnan
Gubemur di Jambi tahun 1818. Libat C.M. Tumbull, Singapore, hal. 6.

"Asal-usul orangKalangdiasumsikan sebagai orangJawayang tersubordinasikan, karena
secararas berbeda dandianggap sebagaiorangasingdi negerinya sendiri.Informasi lebihlanjut,
lihatClaude Guilhot, "OrangKalangdiPulauJawa: Juru-juru Angkut danPegadaian" dalam Henri
ChamberLoin dan HasanMa'arifAmbari, 1999,Panggung Sejarah: Persembahan kepadaProf.
Dr.Denys (Jakarta:YayasanObor Indonesia, hal. 323-324.

"Orang laut atau orang Selat adalah komunitas yang hidupnya di laut serta memiliki
perkampungan di pantai-pantai. Mereka memiliki peran yang sangat penting dalam mengawal
tegaknya kerajaan Sriwijaya, karena menjaga keamanan laut dari ancaman luar. Mereka taat kepada
raja yang berkuasa, oleh karena itumereka diberi gelar olehrajaSriwijaya sebagai raja lautan {King
of the ocean lands) Orang-orang laut inilah yang mengawal Parameswara ke Singapura dan
menidirikan kerajaan disana.LihatM.YusuffHashim, Kesultanan, hal. 144-145, dan237.

^''Lihat C.M. Tumbull, hal. 14.
^'Lihat, B.H.M. Vlekke, Nusantara, hal. 295.
^®Lihat BarbaraWAndayadan V. Matheson, "RajaAli Haji", hal. 107. Untukcampur

tangan Eropa dalam memecah belah bangsa Melayu, lihat C.M. Tumbull, Singapore, hal. 9-10.
"Lihat B.W. Andayana danV. Matheson,"RajaAliHaji",hal. 108.
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pendudukMelayu semakin terdesak dan menjadi penduduk minoritas di negeri sendiri.
Adapun fektoryang menyebabkan imigran Cinamenjadi pendudukmayoritas adalah: a)
Adanya promoter Cina Tan Che Sang saudagar kaya Riau yang pindah ke Singapura
dan bekeijasamadengan W. Farqohar seorangResiden Singapurauntuk memasukkan
imigran Cina secara besar-besaran. b) Sementara imigran Bugis diekstradisi oleh
FarqoharkeRiau yang dipimpin olehArongBilawa. e)ReflQes sendiri ingin melawan
komunitasArab yang telah menguasai rute perdaganganAsiaTenggara selamaseabad.^
d)Pada tahun 1870-an Singapura dibanjiri imigran Cina rata-rata 25-30 ribu setiap
tahunnya.^^ e)Disamping itu teijadinya perkawinan antara pembesarkerajaan dengan
para etnis Cina. Demikian halnya terhadap etnis-etnis lain, Persia,Arab, Jawa dan India.
Dari hasil perkawinan ini, paraketurunannya menempati kelas elitmasyarakat dan
berpengaruh besar terhadap kelompok etnisnya.^" Populasi sosial Singapura padatahun
1961 adalah 1.712.600 terdiri dari 1.287.700 orang Cina, 240.200 orang Melayu,
19.916 orang Eropa yang lainnya campuran. '̂ Dengan demikian padatahun tersebut
komunitas Cinasudahmencapai sekitar70persen lebih. Tidaklahmengherankan sebagai
mayoritas pendudukakan menumbuhkanperasaan nasionalismebamdiSingapura yang
didasarkan pada persamaan rasdan etnis. Komposisi komunitas di Singapura telah
menggeserdanmengambilperanpolitikdari etnisMelayuketangan etnis Cina. Pergeseran
initelah mengarah pada gerakan separatisme yang dilandasi pada perbedaan mendasar
antara tradisi danbudayaMelayu Islam dengan Cinayang non-muslim.

C. Proses menuju Singapura merdeka
PendudukanlnggrisatasbangsaMelayu menumbuhkankesadaranpolitiksebagai

artikulasi anti Cina yang telah menguasai sektorekonomi Melayu, tetapi mereka lemah
dalam bidang politik.^^ Inggris yang telah menjadikan Melayu sebagai negara federal,
meskipun memberi keleluasaan dalam bidangpolitik, tetapi Singapurayang mayoritas
penduduknyaadalah Cina, sangat sulituntukbergabung dengan Melayu. Menyadari hal
itu, pemerintah memberiprioritas bagi m^alah-masalahbudaya, keamanan, dan agama
dengan mengontrolmasalah-masalahtersebut^^ SeearabudayakataMelayuyang identik

2®Lihat C.M. Tumbull, hal. 14-15. Perlakuan tidak adil Reffles terhadap penduduk Arab
ditunjukkan ketikamenghukum seorangArabSayyidYasin dengandiarakdan digantung selama
empatharisebagai pelajaran bagiorangmuslim MelayudanArablainnya. Lihatibid, hal.25.

^'Lihat ibid., hal. 82.
^"LihatM. YusufHashim, Kesultanan, hal. 313-315.
^'Lihat Melville W. Keldman dan Rudolph T Yeatman Jr, 1965, The Word university.

Encyclopedia, vol. 10,USA:Wasington DC Pablishings,hal.4631.
^^Lihat John F.Cady,SoutheastAsia, hal. 452,
"Lihat Ervin I.J.Rosenthal, 1965,A/a/win the Modern Nation State (Cambridge: Cambridge

University Press, hal. 287.
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denganIslamsebenamyabukanlahhasilakhirdarianalisarasional,tetapisebagaisimbol
dari Melayu.Dari segikultur ini,masyarakatCina lebih sulituntuk masuk dalamkomunits
Melayu. '̂* Simbol Islamyang dijadikankomoditaspolitik oleh etnisMelayu temyata
justru telah mereduksi nilai universalitas Islam yang melahirkanpertentang etnis yang
semakintajamdi tengahpluralitas etnis Singapura.

Perbedaan antara suku Cina yang menguasai perekonomian dan aktivitas
profesional, sementara orang-orang Melayu di bidang pertanian dan pos-pos
administrasi,^^bukan tidak membawa masalah. Munculnya partai UMNO {United
Malay'sNation Organisation) sebagaiwadah aspirasipolitik bangsaMelayu, dan MCA
{Malayan ChineseAssosition) merupakan wadah aspirasi politik orang-orang Cina.
Perbedaaniniakhimyamengkristaldan terakumulasi denganberdirinyanegaraMalaysia
yangidentik dengan negara Melayu.^® Meskipun terdapat orientasi barudalam apresiasi
politikCina-Melayu dariorang-orang didikan Barat,tetapiketegangan-ketegangan tetap
terusberlanjutUsahareunifikasibanyakmengalamikendala,terutamadenganmunculnya
gerakan sayap kiri multi rasial merupakan gabungan gerakan komunis Cina dan Pan-
Indonesia. Tanggal 1Februari 1948 didirikan negara federasi baru, tetapi Singapura
tetapmenjadi negara sempalansebagai basisutamaPartaiKomunis CinaMCA(Malayan
CommunistParty) yangmenjadi identifikasi utama bagiwarga Cina."

SementaraMalaysiamenjadinegaramerdekadenganbentukfederasi 31Agustus
1957,Singapuraberlahanbergerakmenujukemerdekaan.Seorangintelektualbrilian
berpendidikanhukum dariUniversitas Cambridge, LeeKuanYewdengan PAP (People's
ActionParty) yang secara esensi adalahpartai sosialis pragmatis, telah mendapatkan
simpati sangatbesardarisayapkiriCinadankelompokkomunis. DengansloganMalaysia
untukbangsaMalaysia'A MalaysianMalaysia '̂. GerakaninimembuatKualaLumpur
kebingungan, ditambah lagidengan adanya konfix)ntasi dengan Jakarta. Gerakantersebut
tampaknya tidakdapatterbendung, akhimya, KualaLumpurmempersilahkan Singapura
untuk meninggalkannegara federasi Malaysia dan menjadi negara kota (citystate).
PAPmelanjutkan pemerintahandengantiadatantanganyangberartiuntukmembangun
Singapura sepertisekarangini.^® EtnisCinatelahberkuasapenuhatasSingapuradan
menjadi tuanrumah dalampercaturanpolitikditanahperantauan. Kekuatan Islamhanya

^^Lihat R-VonDenveden,1987," Melayu;Islamand MuliethnicsPolitics"dalamJohn L
Esposito (ed.) Islam inAsia: Religion, Politics andSociety, Oxford: Oxford University Press, hal.
179-180.

"Lihat/i.w/.,hal.l78.
"^Lihat John Obert Voll, 1997, PoJtikIslam, Kelangsungan dan Perub'ahan di Dunia

Modern, teg.AjatSudrajat, Yogyakarta: TitianllahiPress,hal. 191-193.
"Lihat David I. Stenberg,In Search, hal. 365-367.
"LihatM, hal. 370-372
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menjadi letupan isu politik guna memperoleh legalitas politik dari penguasa bagi
teijaminnya eksistensidan terlaksananyahukum Islam bagipara pemeluknya.

Di bawah kekuasaan Gok ChokTong,Singapura dengan luas 612,4km persegi
atau sebesar Jakarta dengan populasi sekitar 80% adalah orang Cina, selebihnya
campuran Melayu, Asia dan Eropa. Kini masyarakat Cina perantauan seolah tinggal di
tanah leluhumya di Singapura yang menguasai bidang politik dan ekonomi. Dari sisi
politik,Singapura merupakannegarayangrelatifpaling aman diAsiaTenggara, bahkan
dikawasanAsia dan palingstabildalambidangekonomi.Posisi Singapurasebagaipusat
menjadi standar bagi pusat informasibisnisbursa intemasional di kawasanASEAN.

D. Hubungan Agama dan Politik
DalamkaitannyahubunganagamadenganpolitikJ.M.Yingermemberikan tiga

tipologi a)Komunitas agamadanpolitikidentik, flmgsi agamaterintegrasi dalamsistem
politik.Lebihjauh fungsi agamajuga sangatmembantudalam menciptakanindividu-
individu sosialyangsecarasubstansial terbentuk dalamnorma-norma sosial.'*® b)Agama
sebagai tambahan dalam kebijakan politik, seringkali terjadi kontradiksi dalam
pengintegrasiankeduanya. Di sini praktek-praktekdan kepercayaan agamamenjadi
salahsatumanifestasi situasipolitik."*' c)Kepentingan-kepentingan agamadanpolitik
selalukontradiksi, teijadi tekananyangterus menerus antara agamadanpolitik. Implikasi
darihubungan diatasadalah: Pertama, identitas kelompokagamamenjadi satubagian
yangintegral dalam sosial. Kedua, agama digunakan sebagai kekuatanpolitik, hubungan
agama dengan politikmenjadi lebihkomplikatifdalammasyarakat. Ketiga, tantangan-
tantangan agamaterhadap otoritas politikbegitukuat,sehinggapenjabaran agamaberada
ditanganpenguasa. Dalamkondisisemacamini,universalitas agamamasihdirasatidak
mungldn.''̂

Adapun segmentasi ngamadanpluralitas dalam kaitannya dengan politikdapat
dijelaskan dengan beberapamodel, a) Perbedaan agamamungkin agakberimbang
yang didasarkan pada kelas sosial,etnik,kelompok bahasa, dan daerah. Hal yang
demikian, agama akan memberikan kekuatanpadastratifikasi sosial. b)Perbedaanagama
mungkin akan melampaui garis-gariskelas, akan tetapi keseimbangan etnik, bahasa,
dankawasanakanmenempatikelompok-kelompokyangparalel dalamstruktursosial.

'̂Lihat J. Milton Yinger, 1970, Scientific Study ofReligion, New York: Macmillan
Publishing. Inc, hal. 409.

""Kasus paling mudah dideteksi adalah dinegara-negara Islamseperti diRepublik Islam
Iran, Pakistan, Arab Saudi dan negara Islam lainnya.

"'Kasus yang paling mudah adalah diIndonesia, flmgsi agama sebagai suplemen dalam
perpolitikan, bahkan terkadang didajikan sebagai komudite politik. Fenomena semacam initegadi
di banyaknegara yangmayoritas penduduknya beragama Islam.

•'̂ Lihat J.M."V^ger, Scientific, hal.410-413.
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c)Perbedaan agama bersifat sangat independen. Masing-masing agama dapat ditentukan
dalamsetiapkelasdandi antara kelompok etnik/^Sementara itu,aktorpolitikdapat
dikategorikan sebagai berikut: Kepemimpinan dan fungsionaris agama secara individual
berpengaruh besardalam kesetiaan politik masyarakat. Interes kelompok dan asosiasi
lebihaktifdalammempertahankanhukumIslam danmempeijuangkanteibentuknyanegara
Islam. Munculnya partai-partai politikagama dengan beberapa kategari, komunal,
sektarian, tradisional, dan modern.^ Manifestasi politik agamadiSingapuradiekspresikan
dalambentukpartisipasi aktifatasnamaetnis.

Partai komunal, timbul sebagai responterhadap aktualitas ataukonflikyang laten
terhadap militan agama dam pluralitas sosial. E.Smith mengindikasikan bahwa dalam
kasusAsiasecaraumum, Islambertendensi intoleranterhadap agamalain,karenahukum
Islam sudah dianggap final dan lengkap olehparapenganutnya.**^ ObertVoll menyebutkan
bahwa selama Islam diMalaysia bersifatkomunal, makaIslam memiliki potensi sebagai
pemecah."'̂ Kerusuhan komunal Cina-Melayu di Kuala Lumpur menjelaskan
ketidakpuasan dan permusuhan yang ditimbulkan dikalangan muslim Melayu. Cina
dianggap sebagai suatu ancamanterhadap status dan identitas Melayuyang diidentikkan
dengan Islam.''' Sebagaimana ditunjukkan oleh sikap para fimgsionaris Pan Malaysian
Islamic Party (PIM atau PAS), jikapartainyamenang, maka bagi golongan non-muslim
dan non-Melayu akan dipulangkan kenegeri asalnya atau dilemparkelaut Cinaselatan.
Pemyataansemacam inijelas mencemaskangolongan Cina dan golongan-golongannon-
Melayu lainnya.''̂ Kondisi semacam ini akan meningkatkan rasa solidarity etnis non-
Melayuterutama Cinadan akanmeningkatkan'iasa nasionalismebamuntuk memisahkan
diri darikomunitasMelayu di Singapura.

Dalamkonteks Singapuradengan kerumitan etnis komunitas muslimSingapura
yang digabung dengan status Singapurayanguniksebagai sebuah negaraciptaankolonial.
Dengankurangnya elitpolitikpribumi, memungkinkankekuatan asingdapatmembangun
suatu sistempengaturan tak langsung, secara fundamental berbeda dengan daerahMelayu
secara umum. Pada masakCrajaan awal diSingapura, terdapat indikasi hukum telah
diterapkan oleh Iskandar Syah yaitu dengan menggunakan sistem kerajaan Hindu. Dia

«LihatM,hal. 425-426.

^Lihat Donald Eugene Smith, 1970, Religion andPoliticalDevelopment, Boston: Little
Brown & Company, hal. 127.

••'Kasus India dijadikan contoh yang faktual oleh Smith. Lihat Donald Eugene Smith,
1966, South Asia, Politics andReligion, New York: Pricenton university Press, hal. 19.

'^^LihaiJ.OheTtWoWfPolitiklslam, hal.415.
'̂Lihat John LEsposito, 1995, Ancaman Islam, Mitos atau Realitas? Teij. Abd Rahman

danMuis(Get. II;Bandung: Mizan, hal.23-24.
••®Lihat Mohammad AbuBakar,"Islam danNasionalisme padaMasyarakatMelayuDewasa

ini"dalamTaufikAbdullahdan SharonSiddique, Tradisi, hal. 172.
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memerintah denganadildanbersikap moderatyangtelahbanyakmendatangkan dukungan
untuk mempertahankan Malaka.Pada masaKesultananMalakahukumIslam telah
diterapkan, meskipunmasihterlihatketerpengaruhan budayaHinduyang ditinggalkan
oleh tradisi sebelumnya.UU khusus untuk Singapura biasanya disebutdenganUU laut,
sementarauntuk Melayu secaraumum disebut dengan UU darat.Terdapat24 pasal dari
25 pasal UU lautyang menyangkutperaturan laut di Singapura,sementara dalam UU
darat terdapat5 pasal dari44pasalyang memuatperaturanlaut.Dari UU laut tersebut
menyangkut pengaturan tentang tata cara pelabuhan, larangan-larangan dan
tanggungjawab nahkoda, peraturan Syahbandar.''^ Dengan demikian, meskipun
manifestasi politikdiwujudkan dalambentukpemberlakuanhukumIslam, namunkhusus
SingapuraUU yang diterapkanmemilikispesifikasiyangberkaitandenganflingsidan
status Singapura.

Setelah kedatangan Reffles di Singapura, dia menerapkan semua administrasi
yangpemah dirintisnya diJawa,^® Untukmengakomodasi kepentinganpemerintah Inggris
dan penguasa setempat Reffles menempatkan seorang penguasa setempat, yaitu Sultan
Husaindengantujuanuntukmendapatkan legitimasi dalammengembangkanperdagangan
danperindustrian dikawasan Singapurayangstrategis. '̂ Sementara itu,untukmemenuhi
aspirasi tuntutanpribumi dalam menjamin terlaksananyahukumIslam, diamengeluarican
kebijakan hukum yang berisi tentang penghormatanhukum agama untuk diberlakukan,
khususnyahukum keluargayaitutentangperkawinandanpewarisan,serta menghormati
hukumadatMelayu.^^ SementarahukumInggrisdiberlakukan sesuaidengankepentingan
yangbermanfaatdenganmempertimbangkan kebiasaanpenduduk.^^

SetelahditinggalkanReffles, Singapuratelahmengalamiperkembanganyangpesat
dengan jumlah sekte-sekte dari berbagai bangsa, tetapi kebijakan politik hukum yang
diberlakukan tetap berlandaskan penghormatan terhadap agama dan adat istiadat dari
berbagai sekte,termasukpengakuanterhadapkeabsahanhukumkeluargabagiumatIslam.^
Namun demikian, kebijakan politik Inggris terhadap kepentingan umat Islam dalam
menjalankan hukum Islam masih sebatas pengakuan, dan belum memberikan aturan
pelaksanaannyadalambentukhukumpositif. Dengandemikian,pelaksanaanhukum Islam

•"Lihat M. YusufHashim, Kesultanan, hal. 253-255.
^"Selama keberadaannya di Jawa Reffles telah melakukan reformasi hukum dan administrasi

yang cukup berarti bagi perubahan admistrasi-administrasi di Jawa di antaranya: merevisi tentang
aturan-aturan hubungan Gubenur Batavia dengan raja-raja Jawa. Reorganisasi administrasi intitusi-
institusidan hukum.Sistemperpajakandan administrasi-administrasi modem ini ditujukanuntuk
menggantikan sistem feodalisme. Lihat B.H.M. Vlekke, Nusantara, hal. 262-269.

^'LihatC.M. Tumbull, Singapore, hal. 35.
^^Lihat/fi/i/., hal. 36-37. "
^^Lihat ibid.

^•'Lihat ibid., hal. 39.
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di luarcampurtanganpemerintah. Dalammengantisipasi haltersebutmasyarakat secara
mandirimengangkat seorangkadhidarimasing-masing kelompoketnisyangbertindak
sebagai pelaksana hukumIslam, khususnya tentang perkawinan, meskipun keberadaan
kadhiinisecara formal tidakdiakui, tetapi segalayang ditetapkan dianggap absah.^^ Upaya
imtukmempertahankan eksistensi hukumIslam inidilandasi olehadanyakeyakinanbahwa
konsepsi hukum Islam memiliki nilai yangpasti, karenabersumberdariYangMutlak.^®

Kepalakampungmemegangperanpantingdalampengaturandanpengawasan
yangberkaitan langsung denganurusanpenduduk. Dalamkaitannya dengan pelaksanaan
agama secara praktis, penduduk mengurus sendiri, keberadaan masjid-masjid yang
berorientasipadakomunitasnyadenganmengangkatimammasjiddarikampungyang
sama.Dengandemikian,interaksiantarapendudukpribumidenganpenguasaInggris
sangat kecil. Inggris lebih mengutamakan penguasaan pelabuhan dan perdagangan,
kebijakan politikyangmenyangkut penduduk masihlemah, hanyasebatas pengakuan
terhadap eksistensi pendudukbesertaadatdanagama yangdianutnya." Partisipasi aktif
komunitas Islam terkesan masih sangat terbatas dan parsial.

Semakinbanyaknyajumlah imigranetnisCinatelahmembuatmerekamerasa
sebagai komunitas Singapura. Posisi mereka semakin kuatuntukikutberperan aktif
dalam pengaturan masalah penduduk, terutama yang berkaitan langsung dengan
kepentingan komunitasnya sebagaisebuahupayaperlindungan dari segalaancaman.
PemerintahInggrismerespondenganmengangkatseorangCina sebagaipelindung
komunitasnya. Pendudukmuslim yangmerasa dirimerekasebagai pendudukpribumi
atau anaknegeri, melihatperlakuan terhadappenduduk Cina tersebut memberikan
reaksinya dengan mengajukan petisi kepada Gubemuruntukmengangkatseorang pejabat
yangberflingsi sebagai kadhi yang mengurusi masalah-masalah perkawinan dikalangan
umatIslam. Pemerintahmengakomodiraspirasi tersebutdenganmenyerahkan sepenuhnya
kepadakomunitas-komunitas muslimuntukmerekomendasikan orang-orangyang mereka
pilih dan diajukan kepada Gubemur untuk diangkat sebagai kadhO^ Meskipun secara
konstitusi eksistensi danstatushukumperdataIslamdiakui,tetapihakperlindungan
komunitas muslim tidak diberikan secara konstitusional. Perbedaan mendasar adalah
disebabkan oleh adanyaperbedaankepentingan antara komunitas Cinadengankomunitas
muslim, yaituantarakepentingan sukudanagama.

^'Lihat ibid.

^®Lihat J.N.D.Anderson, 1994,IslamicLaw in TheModern World (NewYork:NewYork
University Press, hal. 3.

^^Para penduduk imigran kebanyakan tidak tahuapakah di tempat mereka tinggal yaitu
Singapura memiliki pemerintahan atau tidak. Baik imigran atau penduduk setempat mengurus
kepentingan kelompok masing-masing atas inisiatifbersama, atas dasar kesamaan kepentingan,
etnis,dan agama.LihatC.M.Tumbull,Singapore,hal. 78.

^®LihatTaufik Abdullah dan Sharon Siddique, Tradisi,hal. 395
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Tampaknya, seberapa besarterakomodasinya kepentingan kelompok oleh
penguasa adalah paralel dengan seberapa besar partisipasi kelompoktersebut dalam
ikut berperan memegang kebijakan pemerintah. Masyarakat Cina yang menempati
komunitas mayoritas, merekatelah diberi wadah 'T>ewan PenasehatCina" sebagai sarana
dialog antara penguasa Inggris dengan komunitas Cina. Dengan terbentuknya wadah
tersebut, banyakketurunan Cinatampil sebagai anggota-anggotapegawai pemerintahan,
penilikpersewaan, dan menjadihakimsetempat. Dalamkomunitas muslim, faktor
kesukuanmemainkanperanpenting dalammengadakantuntutan-tuntutanuntukpartisipasi
aktifpemerintahan. Sejakdilibatkannyawaiga muslimkhususnyaArab dan India dalam
berbagai dewanpekeija Inggrispada awal abad20, paling tidakkomunitas muslim telah
memiliki kepemimpinanyang dapat memprakarsai dialog dan mengadakanpendekatan
untuk mempeijuangkan kepentingan mereka. Namun demikian, prosespanjang sangat
mewamai sampai terbentuknyawadahyangkhusus menangani masalah-masalahflgflma
meskipun masih dicampur dengan agama Hindu.^^ Pemerintah Inggris tampakkurang
akomodatifterhadap kepentingan agama dengan tidak mempertimbangkan perbedaan
mendasarantaraagamaIslamdan Hindu.

Organisasi danpeikumpulan muslimjugamemainkanperanyang sangatpenting
dalam mengadakanpenekanan-penekanan terhadap pemerintah kolonial. Sebagaimana
pertemuan yang diadakan olehInstitutMuslim telah mengeluarkan resolusi secarabulat
yang menyerukan untuk diberikan dua kursi bagi komunitas muslim, satu bagi muslim
Melayu yang lainnyauntuk non Melayu. Pemerintah mengabulkanpermintaan tersebut
dengan mengangkat seorang Melayu dan seoiangArab. Secaranatural ajaran agama
dalam kancah politik merupakan kaunter terhadap proses sekularisasi dalam bidang
hukum di dunia Islam.^ Padadasamya evolusi kesadaran komunitas muslim Singapura
untuk mengadakan tekanan-tekanan terhadap pemerintah kolonial lebih dilandasi oleh
adanya teijaminnyapelaksannan syari'at Islam, terutama tentang hukum keluarga yang
masih dianggap suci dan sakral bagi umat Islam. Sebagaimana yang teijadi di banyak
negaiayang berpendudukmayoritas muslim, benturanpertamadengankekuasaan adalah
adanyaupayauntukmempertahankanhukum Islamdari penggantianhukum-hukumBarat
modem yang telah mendominasi diseluruh dunia Islampada masa dan setelahkolonial. '̂
Akumulasiperlawananpolitikterhadapproses sekularisasi biasanya diformulasikan dalam
bentukpartai-partai poltik sebagai sarana untuk mempertahankan terpeliharanya nilai-
nilai dan hukum Islam.®^ Dalam kasus Singapura sebagai negara-kota dengan asal suku

''Proses untuk mendapatkan wadah yang dapat menangani agama secara mendiri sampai
hampir setengah abad. Lihat ibid., hal. 396-397.

®'LihatD.E. Religion andPolitical, hal. 124.
"LihatAbdullahiAhmedAn-Naim, \99A,Dekonstruksi Syariah(Yogyakarta:LPiS,haI.

14.

"Lihat ibid., hal. 125
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bangsa yang beragam, interaksi agama politik lebih ditunjukkan dengan reaksi sebatas
kelompok suku. Para migran muslim secara bertahap mengembangkan elitnyasendiri
dan mengindentifikasi diri merekabersama komunitas muslim yang lebih luas.^^

Pascaperang dengan Jepang, Inggris mengaktifican kembali lembaga-lembaga
yang menangani masalah-masalah agama. Tuntutan kelompok muslim semakin
berkembang, yaitu menuntut untuk diadakannya sebuah Peradilan Syari'ah, akhimya
terealisir pada tahun 1958. Peran para kadhi yang sebelumnya bersifat desentralistik,
menjadi lebih terkoordinasi dalamPeradilan Syari'ah, kekuasaaimya semakin luas, tidak
hanyamenanganimasalahperkawinan, tetapijugamenyangkutmasalahwarisan.^ Puncak
darikebeihasilankomunitas muslim Singapuradalammenuntut legalitaspenerapanhukum
Islam adalah dengandibentuknyaMUIS (Majelis UgamaIslamSingapura) yang dikelola
oleh Kementerian Pembangunan masyarakaL Akhimya eksistensi pelaksanaan hukum
bagi pemeluknyadiperkuatdengan diundangkannyaUUpelaksanaanhukum Islampada
tanggal 25Agustus 1966 setahunsetelahSingapurakeluardarinegara federasi Malaysia.®
Kodifikasi hukumpositifdalam bentukXJU melaluiAdrmnistration ofMuslim LawAct
(AMLA) merupakan kulminasi hasil tawar menawar politik umat Islam Singapura.
MeskipunAdministrasi itusendiribukanlahmaterihukumIslam, tetapi UU inimemberikan
ruang fleksibelitas bagi DewanAgama Islam, PeradilanAgama, Pencatat perkawinan
Islam dalam menerapkan hukum syari'ah.® Perundang-undangan ini tampaknya lebih
terpusat pada peran pemerintah dalam mengangkat beberapa anggota dewan yang
dikukuhkan dengan undang-undang.

Langkahselanjutnyauntukmemperkuatposisiumat Islam dalampartisipasipolitik
adalah menuntut agar MUIS dijadikan sebagai badan hukum penasehat Presiden
Singapuradalamhal-hal yangberkaitan dengan umat Islam. Keanggotaan MUIS diangkat
langsung olehpresiden denganberdasarkanpada rekomendasi dan menteri. Para anggota
merupakan orang-orangyang dicalonkan olehkomunitas-komumtas muslim Singapura.
Setelah dalam kedudukan politik menjadi kuat, orientasi umat Islam Singapura
mengarahkankelembagaannya kepada kepentingan umatyang lebih luas, yaitu dalam
bidang mu'amalah. Pengelolaan zakat harta, zakat fitrah, dan urusan waqaftermasuk
urusanhaji semuanj^ditangani olehMUIS. Sejumlah hartayangterkumpul dialokasikan
untukpembangunanmasjid-masjid, pengembangan lembagapendidikan, manasikhaji,
perpustakaan, dan berbagai kegiatan keagamaan lain bagi umat Islam.®' Kemauan baik

• '̂LihatTaufikAbdullah, Sharon Siddique, Tradisi, hal.400-401.
^LihatiM, hal.402.
®'Lihat ibid., hal. 403-404.
"Lihat Sudirman Tebba (ed.), 1993, Perkembangan Mutakhir Hukum Islam di Asia

renggura, Bandung: Mizan, hal. 112-113.
®'Lihat ibid., hal. 406-407.



SeJarahReligio-PolitikdiSingapura ' 141

politikpemerintah Singapuraterhadap komimitas muslim diwujudkandenganmengangkat
seorang mufti yang mengetuai Komite Fatwa/^ Badan ini sangat besar artinya bagi
masyarakat untuk mengadakan konsultasi masalah-masalah agama. Jika dianalogkan
dengan Indonesia, keberadaan Komite Fatwa sejajar dengan MUI, sementara MUIS
sejajar dengan DepartemenAgama.

Kondisi politikSingapura yang stabil, sangat mempengaruhi aktivitasumat Islam
dalam menata kehidupan sosial yang lebih luas. Fenomena yang berkembang saat ini
adalah umat Islam memandang komunitasnya sebagai pendorong mereka untuk dapat
mencurahkan segala aspirasi yang berkembang, dan sebagai sarana untuk
mengorganisasikan kegiatan-kegiatan mereka bagi masa depan yang lebih baik.
Terbentuknya MENDAKI(MejelisPendidikanAnak-anakMuslim)merupakan sarana
untukmemperbaiki pendidikan bagigenerasi muslimSingapura. DibentuknyaDAMAIS
(Dana Perwalian Muslim) berfungsi sebagai proyek perjalanan haji dan memperluas
fungsinya dengan menggunakan mekanismepengumpulan sumbangan yang telah
ditetapkan.^ Dengan demikian, dari lingkup hukum perdata, komunitas muslim Singapura
telahmengaktualisasikandalambentukyang lebihluas,tidakhanyamenyangkuthukum
keluarga, tetapi dalam bidangpendidikan dan sosial ekonomiumat. Kesemuanya itu
merupakan prosespanjangdariinteraksi kepentingan umatIslamdenganrealitas politik,
yang didasarkan atas jiwa syari'ahnya. Proses tersebut tampaknya tetap akan terus
berlangsung seiringdenganperubahandanperkembangan responpenguasaterhadap
kepentinganumat Islam.Dalam komunitassosial yang bercorakpluralisme, setiap
komunitas akanmemiliki kesamaan loyalitaspolitik. Komunitas-komunitas agamaakan
terpolitisasi olehsituasi-situasi konflikdenganisu-isu riilsosial, politik, danekonomi. Di
sini agamaakanmemainkanperan pentingyangberfungsisebagaisimbol identitassuatu
kelompok.'® Kesadaran komunal yang didasarkan pada kepentingan bersama akan
diaktualisasikandalam bentukgerakan guna mengekspresikankepentinganbersama
dalam upayanya mempertahankan identitas dan kepentingan komunitas yang
bersangkutan.

Dalamkonteks global, Singapura memiliki sensitivitas keagamaan yanglebih
tinggidikawasanASEAN. Isuterorisme global, Singapura dengan cepatmerespon dan
menjadi perhatian serius bagi pemerintah Singapura. Banyak tuduhan berasal dari
Singapura bagi gerakan-gerakan Islam radikal di kawasanASEAN termasuk Indonesia
yang dianggapsebagaijaringan terorisme intemasional.

®*Lihat ibid., hal. 404.
'^'Lihat ibid., hal. 408.
'^LihatD.E. Smith, Religion andPolitical, hal. 136.
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E. Pemtup
Sejarah Singapura awal diwamai olehkesimpangsiuran datayang menceritakan

sejarah Singapuradan didasarkanpada legenda dan cerita-seritamitos yangberkembang.
Sejakawal keberadaannya sampai terbentuknya negara-kota modem, Singapura selalu
beradadipangkuankekuasaan asing denganmelalui prosesunilc Struktursosial masyarakat
Sing^urayangmulti rasial dengan mayoritas imigran Cina dan berkembang sedemikian
pesattelahmelahirkankesadaran nasionalisme di tanahperantauan. Interaksi sosial politik
yang didasarkan pada sentimen etnik dan agama telah mengkristal dengan pemisahan
Singapuradari federasi Malaysiasebagai negaramerdekayangbertumpupadaperindustrian
danperdagangan.

Terakomodasinya kepentingan umat Islam paralel dengan seberapa jauh
pertisipasi mereka dalam menentukan kebijakan politik penguasa. Pada masa awal
kerajaandankesultanan, komunikasipolitiklebihbersifetsatuarah, rakyathanyamengikuti
apa yang menjadi keputusan raja atau sultan. Sementara pada masa penjajahan Inggris
komunikasipolitiklebihbersifet responsifpenguasaterhadap tekanan-tekanankepentingan
umat Islam dari bawah. Terpenuhinyasebagian besarkepentinganumatIslam Singapura
seiring dengan meningkatnya kesadaran umat akan pentingnya wadah formal untuk
menampung aspirasi yang berkembang. Meskipun demikian, Islam ditempatkan pada
kerangka gerakan yangmencurigakan.
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